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Abstrak. Sistem penilaian merupakan salah satu aspek penting yang berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
secara umum. Oleh karena itu, penting untuk meninjau prinsip dan filosofi penilaian, implementasi assessment of, as, and for 
learning, serta peran teknologi yang meningkatkan efektivitas penilaian, terutama dalam pembelajaran kimia. Metode yang 
digunakan dalam tinjauan ini adalah tinjauan literatur naratif. Tinjauan ini menghasilkan beberapa tema penting, yaitu 
pertama, penilaian dalam pembelajaran kimia perlu selaras dengan tujuan pembelajaran, menggunakan berbagai metode, dan 
memberikan umpan balik konstruktif yang dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. Kedua, filosofi penilaian 
menekankan pengembangan alat penilaian yang efektif, integrasi teknologi, dan pendekatan berbasis hasil yang mendukung 
pembelajaran yang bermakna dan mendalam. Ketiga, penilaian yang baik perlu melibatkan tiga pendekatan utama: umpan 
balik dan perbaikan berkelanjutan selama proses pembelajaran (Assessment for Learning/AfL), penilaian hasil belajar akhir 
melalui ujian dan tugas sumatif (Assessment of Learning/AoL), serta melibatkan siswa dalam proses penilaian untuk 
merefleksikan dan meningkatkan pemahaman (Assessment as Learning/AaL). Keempat, perkembangan teknologi informasi 
dan komunikasi (TIK) telah meningkatkan efektivitas penilaian dalam pendidikan kimia dengan menyediakan berbagai alat 
dan metode inovatif, seperti penilaian berbasis komputer.  
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Abstract. The assessment system is one of the important aspects that contribute to improving the quality of education in general. 
Therefore, it is important to review the principles and philosophy of assessment, the implementation of assessment of, as, and for 
learning, the role of technology that increases the effectiveness of assessment, especially in chemistry learning. The method used 
in this review is narrative literature review. This review produces several important points, namely first, assessment in chemistry 
learning needs to be aligned with learning objectives, use of various methods, and provide constructive feedback that can increase 
student understanding and engagement. Second, the philosophy of assessment emphasizes the development of effective evaluation 
instruments, technology integration and results-based approaches that support meaningful and in-depth learning. Third, good 
assessment needs to involve three main approaches: feedback and continuous improvement during the learning process 
(Assessment for Learning/AfL), assessing the final learning outcomes through exams and summative tasks (Assessment of 
Learning/AoL), and involving students in the assessment process to reflect and improve understanding (Assessment as 
Learning/AaL). Fourth, the development of information and communication technology (ICT) has increased the effectiveness of 
assessment in chemistry education by providing a variety of innovative tools and methods, such as computer-based assessment. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan berkualitas memainkan peran penting dalam menumbuhkan kecerdasan, kreativitas, dan 
inovasi di kalangan siswa, mempersiapkan mereka menghadapi tantangan masa depan dan memberikan 
kontribusi yang berarti bagi masyarakat. Dengan berfokus pada kreativitas, pengembangan holistik, dan metode 
pengajaran inovatif, sistem pendidikan dapat meningkatkan atribut-atribut ini  (Gomati & Boopathy, 2023). 
Dalam konteks pendidikan di Indonesia, salah satu aspek penting yang turut berperan dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan adalah sistem penilaian. Penilaian yang tepat tidak hanya mengukur hasil belajar siswa, tetapi 
juga berfungsi untuk meningkatkan proses pembelajaran itu sendiri. Fungsi ganda ini dicapai melalui berbagai 
metode penilaian yang memberikan umpan balik dan memandu strategi pembelajaran (Muhammad et al., 2024). 
Hasil penilaian menciptakan lingkaran umpan balik yang memberikan informasi kepada siswa dan pendidik. 
Lingkaran ini memungkinkan adanya penyesuaian dalam metode pengajaran dan membantu siswa mengambil 
tanggung jawab atas pembelajarannya, sehingga meningkatkan kompetensi dan hasil pembelajaran. Oleh karena 
itu, penting bagi pendidik untuk memahami dan menerapkan prinsip-prinsip dan filosofi penilaian yang efektif 
dalam setiap kegiatan pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran kimia. 

Penilaian yang efektif dalam pendidikan kimia melibatkan penyelarasan penilaian dengan tujuan 
pembelajaran, penggunaan teknik penilaian formatif, dan penggunaan beragam strategi untuk mendukung 
pembelajaran bermakna (Celik et al, 2020; Wink & Zhang, 2020; Prydetkevych & Samar, 2025; Bernholt & 
Parchmann, 2011; Abell & Sevian, 2020). Praktik-praktik ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan dan 
pemahaman siswa tetapi juga menginformasikan pengembangan kurikulum dan praktik pengajaran (Holmes et 
al., 2010). Dengan berfokus pada prinsip-prinsip ini, pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar kimia yang 
lebih efektif dan mendukung (Arslan, 2023). Pembelajaran kimia, sebagai salah satu mata pelajaran sains, 
memerlukan pendekatan penilaian yang tidak hanya mengukur kemampuan kognitif siswa, tetapi juga 
kemampuan praktis dan afektif yang relevan dengan proses eksperimen dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam konteks ini, penilaian harus dapat mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreatif, 
dan problem solving yang esensial dalam bidang kimia. 

Prinsip-prinsip penilaian yang baik, seperti penilaian yang berbasis pada proses (Assessment for Learning) 
(Young, 1995), penilaian yang berbasis pada produk (Assessment of Learning) (John et al., 2017), dan penilaian 
yang menilai keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Assessment as Learning) (Savin-Baden & Major, 2004), 
harus dipahami dengan baik oleh pendidik agar dapat diterapkan secara efektif. Filosofi penilaian ini tidak hanya 
menilai hasil akhir belajar siswa, tetapi juga dapat memberikan umpan balik yang berguna bagi siswa dalam 
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan mereka secara berkesinambungan. Penelitian terkait 
pengembangan penilaian dalam pembelajaran telah marak dilakukan dalam berbagai bidang termasuk bidang 
kimia. Kendati demikian kajian khusus tentang prinsip-prinsip, filosofi, dan implementasi AfL, AoL, dan AaL dalam 
pembelajaran yang merujuk pada jurnal-jurnal internasional bereputasi masih jarang dilakukan.  

Menerapkan proses penilaian secara menyeluruh yang melibatkan proses, produk, dan keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran tentunya bukan hal yang mudah bagi guru. Mempersiapkan instrument penilaian yang valid 
dan reliabel sangatlah penting, namun kemudahan dalam penggunaannya juga perlu dipertimbangkan. Seiring 
dengan pekembangan teknologi, guru perlu dibekali dengan pengetahuan untuk memanfaatkan teknologi dalam 
proses penilaian pembelajaran. Hal ini disebabkan karena penggunaan teknologi telah diakui sebagai alat yang 
ampuh untuk meningkatkan efektifitas penilaian dalam pembelajaran (Hagos & Andargie, 2024; Ewim & Opateye, 
2021; Seery & McDonnell, 2013). Dengan mengintegrasikan teknologi dalam proses penilaian dapat 
menghasilkan peningkatan keterlibatan siswa, pemahaman materi yang lebih mendalam, umpan balik yang lebih 
efektif sekaligus mendukung beragam kebutuhan pembelajaran. Penggunaan teknologi tidak hanya terbatas pada 
penilaian pengetahuan kognitif, namun penelitian-penelitian terkini sudah mencakup penilaian berbasis kinerja 
seperti proyek siswa, keterampilan eksperimen, pemecahan masalah, yang terbukti lebih efektif dari pendekatan 
konvensional (Li et al., 2021; Hassan et al., 2024; Mahbub et al., 2024; Al-Kafawein & Al-Hilal, 2025). Kajian 
tentang jenis-jenis instrument penilaian berbantuan teknologi dalam penilaian pembelajaran perlu dilakukan 
untuk memberikan refensi bagi guru dalam mengembangkan instrument yang efektif untuk digunakan.  

Berdasarkan uraian tersebut maka kajian ini bertujuan untuk menganalisis prinsip-prinsip dan filosofi 
penilaian dalam pembelajaran kimia, serta implementasinya dalam konteks pembelajaran yang lebih luas 
termasuk penggunaan teknologi, khususnya mengenai assessment of, as, dan for learning. Dengan pemahaman
yang mendalam tentang konsep-konsep ini, diharapkan dapat ditemukan cara-cara efektif untuk meningkatkan 
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kualitas penilaian dalam pembelajaran kimia dan membantu siswa mencapai potensi terbaik mereka. 
Berdasarkan uraian singkat ini, maka rumusan masalah dalam pengkajian ini adalah 
1. Bagaimana prinsip-prinsip dan filosofi penilaian dalam pembelajaran kimia?, 
2. Bagaimana prinsip-prinsip dan implementasi assessment of, as, dan for learning dalam pendidikan kimia?, 
3. Bagaimana peran teknologi yang meningkatkan efektivitas penilaian dalam pendidikan kimia?. 
 

METODE 

Pengkajian ini menggunakan narrative literature review. Dalam mengulas jawaban atas pertanyaan 
penelitian, penulis lebih menggunakan pengetahuan dan keahlian dalam mengidentifikasi, memilih, dan 
mensintesis literatur tanpa menggunakan protokol pencarian dan seleksi yang sangat ketat (Sukhera, 2022; 
Ahmad, 2025; Sarkar & Bhatia, 2021). Dengan demikian proses pengkajian menggunakan metode narrative 
literature review meliputi: pertama, menetapkan pertanyaan penelitian sesuai dengan tema yang akan di ulas, 
kedua menetapkan fokus pada narasi dan melakukan sintesis kualitatif. Hal ini dilakukan dengan membaca 
berbagai sumber yang sesuai dan menyatukannya dalam bentuk narasi yang koheren, mengidentifikasi tema-
tema utama, argumen, dan pandangan yang relevan dengan tema. Ketiga, mendeskripsikan dan melakukan 
interpretasi. Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum tentang tema, meringkas temuan kunci, dan 
mengidentifikasi area perdebatan atau konsensus. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Prinsip-prinsip dan filosofi penilaian dalam pembelajaran kimia 
1. Prinsip-prinsip penilaian dalam pembelajaran kimia 

Dalam pendidikan kimia, prinsip penilaian yang efektif sangat penting untuk meningkatkan pembelajaran 
dan keterlibatan siswa. Prinsip-prinsip ini berfokus pada penyelarasan penilaian dengan tujuan 
pembelajaran, penggunaan metode yang beragam, dan pemberian umpan balik yang konstruktif.  

Secara lebih spesifik prinsip-prinsip penilaian dalam pembelajaran meliputi 1) Keselarasan dengan 
tujuan pembelajaran dimana penilaian harus dirancang untuk menangkap dan mendukung hasil 
pembelajaran yang diinginkan. Hal ini harus selaras dengan prinsip-prinsip dan standar pendidikan 
berdasarkan penelitian untuk memastikan bahwa hal tersebut secara efektif mengukur pemahaman dan 
keterampilan siswa (Celik, 2020; Bernholt & Parchmann, 2011), 2) Penilaian formatif yang menekankan 
umpan balik dan perbaikan yang berkelanjutan. Hal Ini mencakup metode seperti penilaian diri, kerja 
laboratorium, dan kegiatan kelompok, yang membantu mengembangkan keterampilan pemecahan masalah 
dan kolaboratif. Penilaian formatif sangat penting untuk memberikan umpan balik berkelanjutan dan 
mendorong keterlibatan dan metakognisi siswa (Prydetkevych & Samar, 2025; Shyian et al., 2022; Ismail & 
Osman, 2024), 3) Desain yang berpusat pada bukti: Dalam lingkungan laboratorium, penilaian harus 
didasarkan pada prinsip-prinsip desain yang berpusat pada bukti, yang melibatkan spesifikasi kinerja 
pembelajaran dan tugas-tugas terkait. Pendekatan ini membantu dalam mengkode dan mengevaluasi 
pengetahuan siswa secara komprehensif (Wink & Zhang, 2020), 4) Metode penilaian yang beragam: 
Memanfaatkan berbagai alat penilaian, seperti laporan tertulis, tes, dan alat digital, dapat mengatasi berbagai 
aspek pembelajaran dan pengembangan keterampilan. Keberagaman ini memastikan bahwa penilaian 
mencerminkan sifat pendidikan kimia yang beragam (Prydetkevych & Samar, 2025; Shyian et al., 2022; Ismail 
& Osman, 2024), 5) Dimensi afektif: Penilaian juga harus mempertimbangkan sikap, minat, dan motivasi 
siswa. Mengevaluasi ranah afektif melibatkan pemahaman keterlibatan emosional dan psikologis siswa 
dengan mata pelajaran, yang dapat dinilai melalui observasi dan laporan diri (Rahayu, 2015), 6) Keterlibatan 
guru dan pengembangan profesional: Pemahaman guru dan penerapan strategi penilaian sangat penting. 
Program pengembangan profesional dapat meningkatkan kemampuan guru dalam menggunakan teknik 
penilaian formatif secara efektif, sehingga meningkatkan hasil siswa (Babinčáková et al., 2023; Tal et al., 
2021).  

2. Filosofi penilaian dalam pembelajaran kimia 
Filosofi penilaian dalam pembelajaran kimia berkisar pada penciptaan alat evaluasi efektif yang 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. Hal ini melibatkan berbagai pendekatan dan metodologi 
untuk memastikan penilaian bermakna dan mendukung pembelajaran. Berikut akan dikaji mengenai aspek 
filosofis utama dalam pembelajaran kimia meliputi: 1) Epistemologi dan ontologi: Pengembangan instrumen
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penilaian kimia hendaknya dimulai dari kompetensi dasar dengan fokus pada dimensi kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Hal ini melibatkan pemahaman hakikat pengetahuan (epistemologi) dan realitas objek 
pengetahuan (ontologi) (Hadarah & Tulhıkmah, 2019). 2) Penilaian formatif. Pendekatan ini sangat penting 
untuk meningkatkan pembelajaran dengan memberikan umpan balik yang berkelanjutan. Ini mencakup 
metode seperti penilaian diri, eksperimen, dan kerja kelompok, yang membantu mengembangkan 
keterampilan pemecahan masalah dan keterlibatan siswa (Prydetkevych & Samar, 2025; Ismail & Osman, 
2024), 3) Orientasi hasil: Reformasi pendidikan modern menekankan penilaian berbasis hasil yang selaras 
dengan standar pendidikan. Hal ini melibatkan pembuatan tugas-tugas yang mencerminkan standar-standar 
ini dan membantu dalam memahami pengetahuan konten siswa (Bernholt & Parchmann, 2011), 4) Integrasi 
teknologi: Penggunaan alat Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam penilaian semakin penting. TIK 
memfasilitasi umpan balik dan membantu memantau kemajuan siswa, terutama di lingkungan pembelajaran 
jarak jauh (Ewim & Opateye, 2021), 5) Pembelajaran tiga dimensi. Konsep ini melibatkan pengintegrasian 
ide-ide inti kimia dengan praktik ilmiah dan konsep lintas sektoral, mendorong pemahaman yang lebih 
mendalam tentang subjek tersebut (Underwood et al., 2018).  
Kajian tentang filosofis penilaian dalam pembelajaran kimia merangkum tantangan dan rekomendasi yang 
terdiri dari: 1) Desain penilaian diperlukan yang selaras dengan prinsip-prinsip berdasarkan penelitian untuk 
mendukung pembelajaran bermakna. Guru harus berkolaborasi untuk mengembangkan beragam jenis 
penilaian yang memenuhi tujuan pendidikan (Celik, 2020; Holmes et al., 2010).     2) Mekanisme umpan balik 
yang efektif sangat penting untuk kemajuan siswa. Penilaian harus dirancang untuk memberikan umpan balik 
konstruktif yang mendorong pembelajaran lebih lanjut (Prydetkevych & Samar, 2025; Ewim & Opateye, 
2021). 

Prinsip-prinsip dan implementasi assessment of, as, dan for learning dalam pendidikan kimia 

Memahami prinsip-prinsip penilaian yang baik sangat penting bagi pendidik untuk menerapkannya secara 
efektif dalam lingkungan pendidikan. Prinsip-prinsip tersebut meliputi penilaian berbasis proses (Assessment for 
Learning/AfL), penilaian berbasis produk (Assessment of Learning/AoL), dan penilaian yang melibatkan 
partisipasi siswa (Assessment as Learning/AaL). 
1. Assessment for Learning/AfL 

AfL menekankan pada proses pembelajaran dibandingkan produk akhir, mendorong umpan balik dan 
adaptasi yang berkelanjutan untuk meningkatkan hasil pembelajaran. Hal ini melibatkan siswa secara aktif 
dalam perjalanan belajar mereka, mendorong pengaturan diri dan penilaian diri (Young, 1995; Carless, 2015). 
Berkaitan dengan ini maka penilaian formatif adalah komponen kunci, yang memberikan umpan balik tepat 
waktu yang membantu siswa memahami kemajuan mereka dan area yang perlu ditingkatkan (Nicol & 
Macfarlane‐Dick, 2006). Dengan kata lain AfL digunakan untuk memberikan umpan balik (feedback) yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan pembelajaran siswa serta bertujuan untuk mengarahkan proses 
pembelajaran dengan memberi tahu siswa dan guru tentang kekuatan dan kelemahan dalam pemahaman 
materi kimia, sehingga langkah-langkah perbaikan dapat segera diambil.  

Adapun prinsip dari AfL yakni dilakukan secara berkala dan berkesinambungan selama proses 
pembelajaran (formatif), memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperbaiki kesalahan dan 
kekurangan yang ada dalam pemahaman mereka (umpan balik yang konstruktif), membantu guru untuk 
melakukan intervensi pada waktu yang tepat, agar siswa tidak terjebak dalam kesalahan yang sama (intervensi 
tepat waktu). 

Dalam mengimplementasikan AfL dalam pembelajaran kimia penilaian ini bisa dilakukan melalui tes 
formatif, kuis, atau diskusi yang memungkinkan siswa untuk mengetahui di mana mereka perlu memperbaiki 
pemahaman mereka. Feedback yang diberikan oleh guru haruslah spesifik, jelas, dan memberikan saran 
tentang cara memperbaiki pemahaman siswa. Sebagai contoh guru memberikan kuis singkat setelah 
mempelajari topik tertentu untuk mengevaluasi pemahaman siswa dan memberikan umpan balik yang 
langsung. Siswa diberikan kesempatan untuk memperbaiki jawaban mereka setelah diskusi kelas yang 
membahas pemahaman terhadap topik-topik kimia yang sulit. 

2. Assessment of Learning/AoL 
AoL Berfokus pada evaluasi hasil akhir pembelajaran, seringkali melalui penilaian sumatif seperti ujian 

dan tugas akhir. Jenis penilaian ini biasanya digunakan untuk mengukur pencapaian siswa terhadap standar 
atau tujuan pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya (John et al., 2017). Dengan demikian AoL penting 
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untuk menyelaraskan penilaian ini dengan tujuan pembelajaran untuk memastikan penilaian tersebut secara 
akurat mencerminkan kompetensi dan pemahaman siswa (Guerrero-Roldán & Noguera, 2018).  

Adapun prinsi-prinsip dari AoL yakni dilakukan setelah proses pembelajaran untuk mengukur sejauh 
mana hasil pembelajaran tercapai (sumatif), menggunakan ujian akhir, tugas besar, atau proyek untuk 
mengukur pencapaian siswa berdasarkan standar yang telah ditetapkan (obyektif dan standar), memberikan 
gambaran hasil akhir dari proses belajar, namun tidak memberikan kesempatan untuk perbaikan secara 
langsung (evaluasi hasil akhir). 

Implementasi AoL dalam pembelajaran kimia sering kali dilakukan melalui ujian sumatif tengah dan akhir 
semester yang mengukur pemahaman siswa terhadap konsep-konsep kimia yang telah diajarkan. Soal ujian 
bisa berbentuk pilihan ganda, isian singkat, atau soal esai yang meminta siswa untuk menerapkan konsep-
konsep kimia dalam konteks yang lebih luas. Implementasi AoL di bidang kimia harus memastikan bahwa soal-
soal yang diajukan mencakup berbagai aspek penting dari mata pelajaran kimia, mulai dari teori hingga 
keterampilan praktikum. Contoh implementasi AoL dapat berupa ujian akhir yang menguji pemahaman 
terhadap hukum-hukum dasar kimia atau konsep reaksi kimia maupun penugasan akhir yang menilai 
kemampuan siswa untuk merancang eksperimen kimia atau menjelaskan hasil percobaan. 

3. Assessment as learning/AaL 
AaL melibatkan siswa dalam proses penilaian, mendorong mereka untuk merefleksikan pembelajaran 

mereka dan mengambil tanggung jawab atas kemajuan mereka. Pendekatan ini menumbuhkan pemahaman 
materi yang lebih mendalam dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis (Savin-Baden & Major, 2004). 
Teknik-teknik seperti penilaian diri, penilaian teman sejawat, dan konferensi yang dipimpin siswa digunakan 
untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran mereka (Ma & Zhou, 2000; Rothenberg, 1997). 
Pada pembelajaran kimia, siswa bisa diminta untuk menilai pemahaman mereka melalui jurnal, diskusi 
kelompok, atau evaluasi mandiri terhadap eksperimen kimia. 

Prinsip-prinsip AaL terdiri dari siswa berperan aktif dalam menilai pemahaman mereka terhadap konsep-
konsep kimia yang telah dipelajari (refleksi diri), dilakukan sebagai bagian dari proses pembelajaran itu 
sendiri, dimana siswa menyadari kekuatan dan kelemahan mereka (pembelajaran berbasis diri), siswa 
menjadi lebih sadar akan proses belajar mereka, yang membantu mereka mengidentifikasi area yang perlu 
diperbaiki (peningkatan metakognisi).  

Implementasi AaL dalam pendidikan kimia dapat dilakukan dengan cara guru meminta siswa untuk 
merefleksikan proses diskusi kelompok, praktikum, dan presentasi hasil praktikum yang dilakukan selama 
kegiatan pembelajaran. Siswa dapat diminta untuk membuat catatan atau jurnal yang menjelaskan apa yang 
mereka pelajari, kesalahan yang mereka buat, dan cara mereka mengatasi masalah tersebut. Sebagai contoh 
siswa menulis jurnal refleksi setelah eksperimen kimia yang mengidentifikasi masalah yang mereka temui dan 
bagaimana mereka dapat memperbaiki pemahaman mereka tentang topik tersebut. Implementasi AaL juga 
dapat berupa diskusi kelompok di mana siswa saling berbagi pemahaman mereka tentang reaksi kimia 
tertentu dan menilai pemahaman teman-temannya. 

 

Peran teknologi yang meningkatkan efektivitas penilaian dalam pendidikan kimia 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa perubahan signifikan dalam dunia 

pendidikan, termasuk dalam bidang pendidikan kimia. Teknologi tidak hanya berperan dalam memperkaya 
sumber daya pembelajaran, tetapi juga dalam meningkatkan efektivitas penilaian. Dalam pembelajaran kimia, 
penilaian berfungsi sebagai alat untuk mengukur pemahaman siswa, memberi umpan balik, serta mendukung 
proses pembelajaran yang lebih terarah dan terukur. 

Teknologi dapat memberikan berbagai kemudahan dan efisiensi dalam berbagai aspek penilaian, baik dalam 
penilaian formatif maupun sumatif, serta dalam memberikan umpan balik yang lebih cepat dan lebih 
terpersonalisasi. Pemanfaatan teknologi dapat mengoptimalkan penggunaan penilaian untuk mendukung 
pengembangan kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep kimia. 

Berikut adalah beberapa cara bagaimana teknologi dapat meningkatkan efektivitas penilaian dalam 
pendidikan kimia: 

1. Penilaian berbasis komputer (computer-based assessment) 
Salah satu aplikasi teknologi dalam penilaian adalah penilaian berbasis komputer, yang memungkinkan 
siswa untuk mengerjakan tes atau ujian secara online. Dengan penilaian berbasis komputer, siswa dapat 
mengerjakan soal dalam format pilihan ganda, isian singkat, atau soal berbasis simulasi yang terkait dengan
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eksperimen kimia. Manfaatnya yakni a) Proses penilaian bisa dilakukan lebih cepat dan otomatis, terutama 
untuk soal pilihan ganda atau isian singkat (efisiensi waktu), b) Siswa dapat mengerjakan penilaian kapan 
saja dan di mana saja, yang sangat berguna untuk pembelajaran jarak jauh atau blended learning 
(aksesibilitas), c) Penilaian otomatis mengurangi kemungkinan kesalahan dalam penilaian dan perhitungan 
nilai (pengurangan kesalahan manusia).  

2. Penggunaan sistem manajemen pembelajaran (Learning Management System/ LMS) 
LMS seperti Moodle, Google Classroom, atau Edmodo memungkinkan pengelolaan penilaian dengan lebih 
mudah dan terstruktur. Dalam konteks pendidikan kimia, LMS dapat digunakan untuk membuat kuis, 
memberikan tugas eksperimen, dan mengelola penilaian. Memiliki manfaat antara lain a) Pengelolaan tugas 
dan penilaian yang terorganisir, Dimana guru dapat mengunggah tugas eksperimen, mengatur kuis otomatis, 
serta memberikan penilaian secara online. Siswa juga dapat mengakses bahan ajar dan umpan balik dengan 
mudah, b) Umpan balik langsung dimana teknologi memungkinkan guru untuk memberikan umpan balik 
segera setelah penilaian selesai, yang sangat penting untuk proses pembelajaran yang efektif. 

3. Penilaian berbasis portofolio digital 
Portofolio digital adalah kumpulan tugas, proyek, atau hasil eksperimen yang disimpan dalam format digital. 
Siswa dapat mengunggah karya mereka ke platform berbasis teknologi, seperti Google Drive, OneDrive, atau 
platform khusus lainnya. Ini memungkinkan siswa untuk mengumpulkan dan menunjukkan perkembangan 
mereka selama pembelajaran. Manfaatnya yakni: a) Pengumpulan hasil kerja yang lebih terstruktur: 
Portofolio digital memungkinkan siswa untuk menunjukkan kemajuan mereka dalam pembelajaran kimia 
dari waktu ke waktu, termasuk tugas eksperimen dan proyek-proyek lainnya, b) Pemantauan berkelanjutan: 
Guru dapat memantau perkembangan siswa secara lebih mudah dengan melihat portofolio yang terus 
diperbarui. 

4. Simulasi dan model interaktif dalam penilaian 
Teknologi juga memungkinkan penggunaan simulasi dan model interaktif yang menggambarkan eksperimen 
atau fenomena kimia yang sulit dilakukan secara fisik di kelas. Penilaian berbasis simulasi memungkinkan 
siswa untuk mengerjakan eksperimen virtual atau simulasi reaksi kimia dalam lingkungan yang terkendali. 
Manfaatnya antara lain a) pengalaman eksperimen yang lebih aman dan fleksibel: Simulasi memungkinkan 
siswa untuk melakukan eksperimen kimia yang mungkin berbahaya atau mahal tanpa risiko dan 
keterbatasan fisik, b) pengembangan keterampilan praktikum: Siswa dapat mengulang eksperimen atau 
menguji variabel-variabel yang berbeda untuk melihat pengaruhnya terhadap hasil eksperimen. 

5. Penilaian formatif dengan umpan balik otomatis 
Teknologi memungkinkan penilaian formatif yang terintegrasi dengan sistem yang memberikan umpan 

balik langsung setelah siswa menyelesaikan tugas atau kuis. Dalam konteks kimia, ini berarti siswa dapat 
segera mengetahui apakah jawaban mereka benar atau salah dan diberi penjelasan untuk perbaikan. 
Manfaatnya antara lain a) Umpan balik yang cepat dan spesifik: Siswa mendapatkan penjelasan langsung 
mengenai kesalahan mereka, yang mempercepat proses pemahaman materi, b) Interaktif dan adaptif: 
Beberapa platform dapat memberikan pertanyaan lanjutan atau penguatan untuk topik yang belum dikuasai 
siswa. 

Teknologi memainkan peran penting dalam meningkatkan efektivitas penilaian dalam pendidikan kimia 
dengan menyediakan alat dan metode inovatif yang meningkatkan hasil pembelajaran dan praktik pengajaran. 
Dengan demikian akan diungkapkan mengenai peran kunci teknologi dalam penilaian kimia sebagai berikut: 

1. Umpan balik dan pemantauan: Alat teknologi informasi dan komunikasi (TIK) sangat penting untuk 
memberikan umpan balik dan memantau kemajuan siswa. Alat-alat ini membantu guru mendiagnosis 
pemahaman dan kesulitan siswa, sehingga memungkinkan peningkatan pembelajaran yang disesuaikan 
(Ewim & Opateye, 2021) 

2. Menjembatani kesenjangan pengetahuan: Pendekatan pembelajaran terpandu berbantuan teknologi, 
seperti metode pembelajaran terpandu berbantuan teknologi (Technology Assisted Guided Learning/TAGL), 
telah terbukti meningkatkan kinerja siswa dalam bidang kimia secara signifikan. Metode-metode ini 
membantu menjembatani kesenjangan prestasi antara siswa dengan berbagai tingkat pengetahuan 
sebelumnya (Lou & Jaeggi, 2019), 

3. Motivasi dan keterlibatan: Penilaian formatif yang terintegrasi dengan teknologi terbukti meningkatkan 
motivasi dan keterlibatan siswa, khususnya dalam memahami topik kompleks seperti keseimbangan kimia. 
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Pendekatan ini mengungguli metode tradisional dengan memanfaatkan konstruksi motivasi untuk 
meningkatkan pengetahuan konseptual dan prosedural (Hagos & Andargie, 2024), 

4. Alat penilaian inovatif: Pengembangan alat digital untuk e-learning dan e-assessment, seperti tugas 
menggambar molekul digital, memberikan umpan balik langsung dan mendukung lingkungan 
pembelajaran yang beragam. Alat-alat ini dirancang untuk mengurangi beban kognitif dan meningkatkan 
kegunaan, meskipun pada awalnya alat-alat tersebut mungkin memberikan beban kognitif yang lebih tinggi 
dibandingkan metode tradisional (Schuessler et al., 2024), 

5. Reformasi kurikulum dan inovasi pedagogis: Teknologi memungkinkan penggabungan strategi penilaian 
baru yang menginformasikan perubahan kurikuler dan inovasi pengajaran. Ini termasuk penggunaan 
simulasi dan alat interaktif untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan pengembangan 
metakognitif (Holmes et al., 2010; Seery & McDonnell, 2013). 

Pengintegrasian teknologi dalam penilaian pembelajarann kimia perlu mempertimbangkan tantatangan-
tantangan yang dapat ditimbulkan. Dengan demikian maka dibutuhkan kualitas dan kemanjuran yang dapat 
dijelaskan bahwa meskipun teknologi menawarkan manfaat yang menjanjikan, bukti yang mendukung 
kemanjurannya dalam penilaian formatif pada berbagai subjek dan kelompok umur masih terbatas. Diperlukan 
penelitian yang lebih teliti untuk menetapkan efektivitasnya secara meyakinkan (See et al., 2022). Demikian 
pula terkait manajemen beban kognitif dimana integrasi teknologi yang efektif memerlukan pertimbangan 
yang cermat terhadap beban kognitif, memastikan bahwa alat tidak membebani siswa melainkan mendukung 
proses pembelajaran mereka (Seery & McDonnell, 2013). 
 

KESIMPULAN  

1. Prinsip penilaian dalam pembelajaran kimia berfokus pada keselarasan dengan tujuan pembelajaran, 
penggunaan metode yang beragam, serta pemberian umpan balik yang konstruktif untuk meningkatkan 
pemahaman dan keterlibatan siswa. Filosofi penilaian menekankan pengembangan instrumen evaluasi yang 
efektif, integrasi teknologi, dan pendekatan berbasis hasil untuk mendukung pembelajaran yang bermakna 
dan mendalam dalam konteks kimia. 

2. Prinsip penilaian yang baik dalam pembelajaran kimia melibatkan tiga pendekatan utama: Assessment for 
Learning (AfL) yang fokus pada umpan balik dan perbaikan berkelanjutan selama proses pembelajaran, 
Assessment of Learning (AoL) yang menilai hasil akhir pembelajaran melalui ujian dan tugas sumatif, dan 
Assessment as Learning (AaL) yang melibatkan siswa dalam proses penilaian untuk merefleksikan dan 
meningkatkan pemahaman mereka. Implementasi prinsip-prinsip ini dalam pembelajaran kimia dapat 
dilakukan melalui tes formatif, ujian akhir, dan refleksi diri, yang membantu siswa memperbaiki pemahaman 
mereka dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

3. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah meningkatkan efektivitas penilaian dalam 
pendidikan kimia dengan menyediakan berbagai alat dan metode inovatif, seperti penilaian berbasis 
komputer, sistem manajemen pembelajaran (LMS), portofolio digital, dan simulasi interaktif. Teknologi ini 
memungkinkan penilaian yang lebih efisien, memberikan umpan balik cepat, dan mendukung pembelajaran 
yang lebih fleksibel, sambil meningkatkan keterlibatan siswa dan mengurangi kesenjangan pengetahuan, 
meskipun tantangan terkait efektivitas dan beban kognitif perlu dipertimbangkan. 
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